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Abstrak
 

Kesenjangan upah bagi penyandang disabilitas adalah masalah yang terus berlanjut dalam mencapai

kesetaraan upah. Penelitian ini memperkenalkan waktu tempuh ke tempat kerja sebagai faktor potensial

yang mempengaruhi kesenjangan upah ini. Meskipun perjalanan menuju tempat kerja yang panjang

umumnya dikaitkan dengan upah yang lebih tinggi, pekerja dengan disabilitas di Indonesia biasanya

memiliki perjalanan yang lebih pendek, yang mungkin sebagian menjelaskan ketimpangan upah yang terus

berlanjut. Menggunakan regresi ordinary least squares dan analisis SUEST, studi ini menemukan bahwa

meskipun pekerja dengan disabilitas menghadapi kesenjangan upah yang lebih tinggi dibandingkan dengan

pekerja tanpa disabilitas ketika melakukan perjalanan yang lebih panjang, waktu tempuh tidak

mempengaruhi kesenjangan upah ini. Namun, adanya kesenjangan upah tersebut mungkin terjadi secara

tidak langsung karena perbedaan premi upah dari perjalanan kerja yang lebih Panjang bagi pekerja dengan

dan tanpa disabilitias, di samping faktor lain yang belum teramati. Penelitian ini menekankan perlunya

kebijakan yang mengatasi tantangan perjalanan komuter bagi pekerja dengan disabilitas, dan menyarankan

adanya aturan kerja yang fleksibel untuk memitigasi kesenjangan upah. Penelitian lebih lanjut sangat

diperlukan untuk mengeksplorasi langkah-langkah dukungan tambahan dan akomodasi untuk

mengembangkan solusi yang komprehensif.

......Disability wage gaps are a persisting issue in the face of wage equity. This research introduces

commuting time as a potential factor influencing these wage gaps. While longer commutes are generally

associated with higher wages, workers with disabilities in Indonesia typically have shorter commutes, which

might partly explain persistent wage disparities. Employing ordinary least squares (OLS) regression and

SUEST analysis, this study finds that although workers with disabilities face a higher wage gap to workers

without disabilities when having longer commutes, commuting time does not contribute to this widening

wage gap. However, the existence of such a wage gap might indirectly occur due to uneven wage premiums

between disabled and non-disabled workers, in addition to possible other unobserved factors. The study

underscores the need for policies that address commuting challenges for workers with disabilities,

suggesting flexible working arrangements to mitigate wage disparities. Further research is essential to

explore additional supportive measures and accommodations to develop comprehensive solutions.
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